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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kecerdasan logis matematis dalam 

memecahkan masalah sistem persamaan linier dua. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IX di MTs Negeri Tarakan yang berjumlah 4 orang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan ialah tes kecerdasan logis matematis, wawancara, dan 

catatan lapangan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan  logis matematis siswa 

dengan kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah sistem persamaan linier dua variabel 

memenuhi semua indikitor kecerdasan logis matematis. Sedangkan siswa dengan kemampuan 

rendah dalam memecahkan masalah sistem persamaan linier dua variabel dan hanya memenuhi 

dua dari lima indikator kecerdasan logis matematis. 

 

Kata kunci:  kecerdasan logis matematis, masalah SPLDV 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to describe mathematical logical intelligence in solving 

problems of two linear equation systems. This research is a descriptive qualitative research. The 

subjects of the study were grade IX students at MTs Negeri Tarakan, totaling 4 people. Data 

collection methods used are mathematical logical intelligence tests, interviews, and field 

notes. Data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results showed that the  mathematical logical intelligence of students with high 

ability in solving systems problems of linear equations two variables fulfilled all indikitor 

mathematical logical intelligence. Whereas students with low ability in solving systems problems 

of linear two-variable equations only meet two of the five indicators of mathematical logical 

intelligence.  
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PENDAHULUAN 

Manusia pada dasarnya memiliki delapan kecerdasan (multiple 

intelligences) diantaranya, naturalis, musikal, visual/spasial, logis matematis, 

kinestetik, interpersonal, intrapersonal dan linguistik. Guru-guru dalam 

menciptakan metode belajar yang beragam khususnya dalam pembelajaran 

matematika cenderung memerlukan pemahaman dan ketelitian siswa secara 

mendalam yang dipengaruhi oleh teori multiple intelligences (Gardner, 1999). 

Kecerdasan logis matematis merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah. Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan 

untuk memahami dasar-dasar operasional yang berhubungan dengan 

menggunakan angka dalam kehidupan sehari-hari dan melakukan penalaran yang 

benar (Armstrong, 2004; Gardner, 1999; Uno, 2010). Kecerdasan logis matematis 

merupakan kecerdasan yang memuat kemampuan seseorang dalam berpkir secara 

induktif dan deduktif, kemampuan berpikir menurut aturan logika, memahami dan 

menganalisa pola dan angka-angka serta memecahkan masalah dengan 

menggunakan kemampuan berpikir (Iskandar, 2012). Karakteristik kecerdasan 

logis matematis seperti menganalisa, mengaitkan pola-pola, informasi dan 

hubungan-hubungan serta teliti dalam berpikir dibutuhkan dalam langkah-langkah 

pemecahan masalah matematika (Irawan, Suharta, Suparta: 2016). Penalaran juga 

disebut kecerdasan logis matematis karena merupakan dasar memecahkan 

masalah dengan memahami prinsip-prinsip yang mendasari sistem kausal atau 

dapat memanipulasi bilangan, operasi, dan kuantitas (Yaumi & Ibrahim, 2013). 

Matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang 

tersusun secara hierarkis dan penalaran deduktif. Pada penerapannya  materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dapat berupa soal cerita terkait 

persoalan sehari-hari. Hal yang perlu dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita pada pokok bahasan SPLDV antara lain: (1) memahami apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal, kemudian menuliskannya, (2) membuat 

suatu model atau persamaan matematis, (3) menyelesaikan model atau persamaan 

matematis dengan berbagai metode seperti metode grafik, substitusi, eliminasi, 

maupun gabungan, serta (4) memberikan kesimpulan jawaban berupa teks tertulis. 
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Dengan demikian kemampuan kecerdasan logis matematis yang baik diperlukan 

dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yusna, Bahrun, dan Duskri 

(2019) menunjukkan bahwa kecerdasan logis matematis siswa berkembang 

setelah penerapan model Project Based Learning (PBL) dan setiap kelompok 

ditemukan 4 dari 5 aspek kecerdasan logis matematis. Pemecahan masalah 

persamaan linear satu variabel ditinjau dari perbedaan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa profil kecerdasan logika matematika dan linguistik siswa perempuan dan 

laki-laki cenderung sama (Ekasari, 2014). Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Suhendri (2011) tentang pengaruh matematis logis terhadap hasil 

belajar matematika yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar matematika. 

Adapun indikator kecerdasan logis matematis yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah matematika menurut Willis & Johnson (2001) yaitu: (1) 

mampu mengklasifikasikan informasi yang ada pada masalah; (2) mampu 

membandingkan kaitan antara informasi yang ada pada masalah dengan 

pengetahuan yang dimiliki; (3) mampu melakukan operasi perhitungan 

matematika; (4) mampu menggunakan penalaran induktif maupun deduktif dalam 

menyelesaikan masalah; (5) mampu membuat dugaan sementara mengenai 

jawaban dari masalah dan mampu memeriksa kembali dugaan yang telah dibuat. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa kemampuan kecerdasan 

logis matematis siswa perlu diperhatikan. Sehingga peneliti tertarik melakukan 

penelitian terkait kemampuan logis matematis pada siswa berkemampuan 

matematis tinggi dan rendah dalam memecahkan masalah sistem persamaan linear 

dua variabel kelas IX di MTs Negeri Tarakan.  

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya. Penelitian deskriptif 

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini (Dantes, 2012). 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX yaitu kelas IX C yang diambil 
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menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 30 siswa. Selanjutnya 

pemilihan subjek penelitian didasarkan pada tes kecerdasan logis matematis.  

 Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap analisis. Tahap persiapan yaitu menyusun instrumen tes 

kecerdasan logis matematis, selanjutnya tes tersebut divalidasi ahli dilanjutkan 

dengan wawancara terhadap subjek. Pemilihan subjek diambil berdasarkan 

kemampuan siswa (tinggi dan rendah) dan atas pertimbangan serta kesediaan 

siswa. 

Pada tahap analisis data diperoleh dari tes kecerdasan logis matematis 

yaitu secara tes dan wawancara. Data dianalisis dari 30 siswa. Hasil tes 

kecerdasan logis matematis kemudian dikelompokkan berdasarkan kemampuan 

siswa (tinggi dan rendah). Selanjutnya dipilih 4 subjek penelitian dengan 

kemampuan tinggi dan rendah yang diambil berdasarkan hasil tes kecerdasan 

logis matematis dan juga berdasarkan rekomendasi dari guru. Selanjutnya subjek 

di wawancara untuk memperoleh kejelasan dari jawaban siswa. Instrumen tes 

kecerdasan dianalisis berdasarkan indikator penilaian karakterisktik kecerdasan 

logis matematis yang diadopsi dari (Willis & Johnson, 2001).  Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan wawancara semi-terstruktur dimana 

dalam pelaksanaannya pedoman wawancara yang memuat garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan dapat dikembangkan pada saat proses 

wawancara sesuai dengan tujuan untuk menemukan permasalahan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan tujuan penelitian untuk mendeskripsikan kecerdasan logis 

matematis siswa dalam memecahkan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel maka dikemukakan hasil-hasil temuan penelitian yang berhubungan 

dengan kecerdasan logis matematis siswa. Kecerdasan logis matematis siswa yang 

diperoleh dari tes kecerdasan logis matematis dianalisis untuk memperoleh subjek 

penelitian. Rincian subjek penelitian yang dipilih berdasarkan kemampuan tinggi 

dan rendah diberikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Subjek Penelitian 

Inisial Siswa Jumlah Indikator yang Tampak  

TW 20 
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Inisial Siswa Jumlah Indikator yang Tampak  

AM 16 

ZF 14 

EM 10 

 

Siswa dengan Kemampuan Tinggi  

 Subjek TW mampu melibatkan semua indikator kecerdasan logis 

matematis. Pada aspek penalaran subjek TW sudah mampu menentukan mana 

metode yang tepat digunakan untuk memecahkan permasalahan siswa melakukan 

perhitungan dengan mengeliminasi nilai y untuk mendapatkan nilai x selanjutnya 

mensubstitusikan nilai x untuk mendapatkan nilai y. Sedangkan subjek AM 

mampu menentukan metode yang tepat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut, yaitu  dengan mengeliminasi nilai y untuk mendapatkan 

nilai x selanjutnya pada saat mensubstitusikan nilai x untuk mendapatkan nilai y 

tetapi siswa AM melakukan kesalahan dalam mensubstitusikan. Subjek TW dan 

Subjek AM mampu menyelesaikan persamaan matematis dengan berbagai metode 

seperti grafik, substitusi, eliminasi, dan gabungan. Hasil kerja subjek TW dan AM 

seperti pada Gambar 1 dan 2. 

 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa TW 

 

Pada aspek membandingkan, siswa TW dan siswa AM mampu 

membandingkan kaitan antara informasi yang ada pada masalah dengan 

pengetahuan yang dimiliki dengan tepat menggunakan metode. Pada aspek 

klasifikasi, siswa sudah mampu mengklasifikasikan informasi yang ada pada 

masalah terlihat dari siswa menuliskan dan menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal.  Pada aspek operasi hitung, siswa TW mampu melakukan 
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perhitungan nilai x dan y dengan benar. Pada siswa AM terjadi salah perhitungan 

pada soal nomor 1, sedangkan 3 soal lainnya siswa AM memperoleh perhitungan 

yang benar. Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap siswa AM terhadap 

kesalahan perhitungan soal nomor 1, siswa AM mengatakan ada keraguan ketika 

menyimpulkan jawabannya (11, -5) apakah jawaban terbalik atau tidak. Pada 

aspek membentuk hipotesis dan mengecek kembali, siswa mampu menjawab 

dengan benar. Siswa TW melakukan pengecekan kembali ketika menyelesaikan 

permasalahan sehingga mendapatkan hasil yang tepat. Berbeda dengan siswa AM 

tidak melakukan pengecekan secara tulis namun hanya lisan saja. 

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa AM 

 

Subjek dengan Kemampuan Rendah 

Subjek ZF dan subjek EM hanya melibatkan 2 dari lima indikator 

kecerdasan logis matematis. Pada aspek penalaran subjek ZF mampu menentukan 

mana metode yang tepat digunakan untuk memecahkan permasalahan, namun 

kurang mampu menggunakan penalaran induktif terlihat dalam proses terlihat 

siswa salah dalam menggunakan prinsip dan proses perhitungan matematika. 

Begitupula subjek EM kurang mampu menggunakan penalaran induktif maupun 

deduktif dalam menyelesaikan masalah terlihat dari kesalahan siswa menyebutkan 

kesimpulan hasil persamaan 4x + 3y dan sisa uang yang dimiliki adalah Rp. 

20.000. Hasil kerja subjek ZF dan EM seperti pada Gambar 3 dan 4. 
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa EM 

 

 
Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa ZF 

 

Pada aspek membandingkan, siswa ZF dan siswa EM mampu 

membandingkan kaitan antara informasi yang ada pada masalah dengan 

pengetahuan yang dimiliki dengan tepat menggunakan metode. Pada aspek 

klasifikasi, siswa sudah mampu mengklasifikasikan informasi yang ada pada 

masalah terlihat dari siswa menuliskan dan menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal.  Pada aspek operasi hitung, siswa ZF mampu melakukan 

perhitungan nilai x dan y dengan benar. Pada siswa EM terjadi salah perhitungan 

pada soal nomor 2, 3, dan 4. Pada siswa ZF memperoleh perhitungan yang benar 

hanya ketika memperoleh nilai x, namun ketika memperoleh nilai y terjadi salah 

perhitungan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap siswa ZF dan 

siswa EM, siswa kurang mampu melakukan operasi perhitungan matematika 

terlihat dari siswa salah menghitung nilai y. Pada aspek membentuk hipotesis dan 
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mengecek kembali, siswa mampu menjawab dengan benar. Siswa ZF tidak 

melakukan pengecekan kembali ketika menyelesaikan permasalahan sehingga 

jawaban akhir yang  didapatkan kurang tepat. Begitupula dengan siswa EM tidak 

melakukan pengecekan dan salah dalam menuliskan hasil akhir. 

Berdasarkan deskripsi kecerdasan logis matematis siswa dengan 

kemampuan tinggi dan rendah indikator 5 pada kecerdasan logis matematis yang 

paling sering tidak dilakukan siswa. Hal ini berkaitan dengan kebiasaan yang 

tidak lazim dilakukan oleh siswa untuk melakukan pemeriksaan kembali terhadap 

jawaban yang telah diperoleh walaupun siswa mampu menunjukkan atau 

membuktikan secara langsung bahwa tahapan ini telah dilakukan (Indrawati, 

Muzaki, & Febrilia, 2019). Pada subjek penelitian dengan kemampuan rendah 

yang hanya memenuhi 2 indikator kecerdasan logis matematis, kecerdasan logis 

matematis siswa di sekolah dapat dikembangkan dengan baik, jika guru memiliki 

komitmen untuk menerapkan pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan kecerdasan logis matematis (Uno, 2010). Terjadinya kesalahan 

operasi hitung sehingga memperoleh hasil akhir yang salah. Hal ini bersesuaian 

dengan pendapat Yaumi & Ibrahim (2013) bahwa perlunya memahami prinsip-

prinsip yang mendasari sistem kausal atau dapat memanipulasi bilangan, operasi, 

dan kuantitas dalam pemecahan masalah. Selanjutnya Stenberg dkk menemukan 

bahwa konsepsi orang awam mengenai inteligensi mencakup tiga faktor 

kemampuan utama, yaitu (a) kemampuan memecahkan masalah-masalah praktis 

yang berciri utama adanya kemampuan berfikir logis, (b) kemampuan verbal 

(lisan) yang berciri utama adanya kecakapan berbicara dengan jelas dan lancar, 

dan (c) kompetensi sosial yang berciri utama adanya kemampuan untuk menerima 

orang lain sebagaiman adanya (dalam Irvaniyah & Akbar, 2014).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian tentang 

kecerdasan logis matematis dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan 

tinggi memenuhi semua indikator dari kecerdasan logis matematis dalam 

memecahkan masalah sistem persamaan linear dua variabel yaitu: 1) mampu 

mengklasifikasikan informasi yang ada pada masalah; 2) mampu membandingkan 
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kaitan antara informasi yang ada pada masalah dengan pengetahuan yang dimiliki; 

3) mampu melakukan operasi perhitungan matematika; 4) mampu menggunakan 

penalaran induktif maupun deduktif dalam menyelesaikan masalah; 5) mampu 

membuat dugaan sementara mengenai jawaban dari masalah dan mampu 

memeriksa kembali dugaan yang telah dibuat., siswa dengan kemampuan rendah 

memenuhi dua indikator dari kecerdasan logis matematis dalam memecahkan 

masalah sistem persamaan linear dua variabel yaitu (1) Mampu 

mengklasifikasikan informasi yang ada pada masalah; dan (2) Mampu 

membandingkan kaitan antara informasi yang ada pada masalah dengan 

pengetahuan yang dimiliki.    
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